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ABSTRACT

Bias may occur on attennation coefficient ratio estimated from water column corvection methed. This bias then contribute
ty thematic acenracy of bottom substrate images. This study used geomarphologic spatial sonation to inmprove themattc accnracy of
bottom substrate maps that produced from water column correction method,  QDuickbird pixel values were converted to the top of
atmosphere radiance and followed by water coltms correction fo make botiom subsirate map with three themes i.e. sand, seagrass
and coral reef. Freld data were grouped using Bray Curtis method and becone basis of image reclassification. Geomorphologrcal
profife was extracted from green and red composite images, refer to a bathymetric survey. This combined method was significantly
reach the thematic accuracy up 1o more than 80%.

Keywords : Quickbird, bottom subtrate, thematic accuracy

ABSTRAK

Salah satu kelemahan metode korekst kolom air adalah dapat memunculkan bias dalam estimast rasio
koefisien atenuast. Bias in1 berkontnbusi pada nilai akurast tematik peta substrat dasar. Studi ini menggunakan
pendckatan zonast geomorfologt untuk meningkatkan akurasi temank peta substrat yvang dihasilkan dan
metode korekst kolom air. Nilai piksel aitra Quickbird dikonversi ke radianst dan dilanjutkan dengan korekst
kolom air untuk menghasilkun pera substrat dasar dengan tiga tema: substrat dominan pasir, lamun dan
karang. Dara lapangan dikelompokkan menggunakan metode Bray curtis dan menjadi dasar bagi reklasifikass.
Profl geomorfologi diatra disadap dan gabungan kanal hijau dan merah, mengacu pada hasil surver batimetn,
Akurast tematik merode kombinast it dapat mencapat lebih dan 80%.

Kata kunci: Quickbird, substrat dasar, akurasi tematik

I. PENDAHULUAN al. 2010}. Kemampuan satelit ini ter-

kadang ditonjolkan secara berlebihan

Perencanaan spasial  kelautan kepada para pengguna (Meaden dan

untuk zonasi kawasan pesisir yang multi Kapetsky, 1991). Sebagai akibatnya,

fungsi sedang gencar dilakukan baik di sejumlah ahli ekologi karang terkadang

negara maju maupun negara berkem- sedikit berilusi didalam menerapkan

bang. Ketersediaan peta-peta sumberdaya teknologi ini kedalam permasalahan
vang komprehensif, termasuk yang ekologi (Mumby et al., 1998).

diperlukan untuk pengelolaan sumber- Penyidikan hngkungan terumbu
daya perikanan lokal dan konservasi karang berdasarkan zonasi geomorfologi
keanekaragaman hayati, menjadi menjadi salah satu aplikasi penginderaan

informasi dasar yang krusial dalam jauh satelit yang paling sukses, mulai
proses perencanaan tersebut (Knudby, et dari era Landsat hingga saat ini
al. 2011). Satelit penginderaan jauh {Andrefouet et al, 2001} Zona
memiliki kapasitas untuk meningkatkan geomorfologi ini diketahui berasosiasi
pemahaman tentang habitat terumbu dengan profil kedalaman dan struktur
karang melalul penyediaan informasi komunitas bentik tertentu (Andrefouet et
yang secara spasial dan runtun waktu al, 2001; Andrefouet dan Guzman,
sangat relevan dengan upaya pengelolaan 2005}.

dan secara praktis tidak dapat diperoleh Oleh karena zona tersebut
dari pengamatan insitu semata (Eakin, et menempati skala ruang hingga ratusan
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IV. KESIMPULAN

Peta substrat dasar di gobah
Karang Lebar dapat menyajikan tiga tipe
substrat dominan yaitu lamun, karang
{biotik} dan pasir {abiotik) pada indeks

similaritas Bray Curtis 90-95%.
Kombinasi zonasi geomorfologi dan
koreksi kolom air menghasilkan peta

substrat dasar dengan akurasi tematik
dan kappa total masing-masing 82.1%
dan 68,8 %. Metode kombinasi cukup

akurat untuk dijadikan dasar bagi
pembuatan peta substrat dasar di
perairan gobah.
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